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Abstrak

Pandemi COVID-19 yang merebak sejak awal tahun 2020 telah memberikan dampak signifikan
terhadap  perekonomian  global,  termasuk  di  Indonesia.  Usaha  Mikro,  Kecil,  dan  Menengah
(UMKM)  sebagai  tulang  punggung  ekonomi  nasional  mengalami  berbagai  tantangan  yang
menguji ketahanan dan keberlangsungan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh  pandemi  COVID-19  terhadap  ketahanan  ekonomi  UMKM  di  Indonesia  serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi daya tahan usaha di tengah krisis. Metode
yang digunakan adalah survei dengan kuesioner yang disebar kepada 500 pelaku UMKM di lima
kota besar di Indonesia, dilengkapi dengan wawancara mendalam terhadap 100 pelaku usaha
untuk mendapatkan pemahaman yang lebih detil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pandemi
telah memberikan dampak negatif yang berat pada sebagian besar UMKM, dengan penurunan
omzet hingga lebih dari 50% pada 60% responden. Namun, terdapat juga UMKM yang mampu
bertahan dan bahkan berkembang, terutama mereka yang bergerak di sektor kesehatan, logistik,
dan  pangan.  Faktor-faktor  yang  berkontribusi  terhadap  ketahanan  termasuk  kemampuan
adaptasi  bisnis,  digitalisasi  operasional,  dan  akses  ke  sumber  pendanaan.  Penelitian  ini
merekomendasikan  kebijakan  pemerintah  untuk  lebih  mendukung  digitalisasi  UMKM,
menyediakan akses pembiayaan yang lebih luas, dan pembinaan kapasitas adaptasi bisnis untuk
meningkatkan ketahanan UMKM di masa depan.
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PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang mulai menyebar secara global di awal tahun 2020 telah membawa
perubahan besar pada struktur sosial dan ekonomi di seluruh dunia. Sebagai sebuah krisis
kesehatan yang mendadak,  pandemi ini  tidak hanya menimbulkan masalah pada sektor
kesehatan tetapi juga memberikan dampak yang luas pada hampir semua sektor ekonomi,
termasuk Usaha Mikro, Kecil,  dan Menengah (UMKM) yang menjadi pilar penting dalam
perekonomian Indonesia.  Menurut data dari  Kementerian Koperasi  dan Usaha Kecil  dan
Menengah  Republik  Indonesia,  UMKM  menyumbang  lebih  dari  60%  dari  total  Produk
Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap hampir 97% total tenaga kerja nasional,
menjadikan sektor ini krusial untuk stabilitas ekonomi dan sosial negara.

Ketika pandemi COVID-19 terjadi, kebijakan pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang
diterapkan  untuk  mengurangi  penyebaran  virus  secara  tidak  langsung  telah  menekan
aktivitas ekonomi UMKM. Keterbatasan mobilitas masyarakat, penutupan sementara bisnis
non-esensial,  serta  turunnya  daya  beli  masyarakat  menjadi  beberapa  di  antara  sekian
banyak faktor yang memperberat kondisi operasional UMKM. Dampaknya sangat beragam,
tergantung pada sektor usaha dan kemampuan adaptasi masing-masing pelaku usaha.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mendalami  seberapa  besar  pengaruh  pandemi  terhadap
ketahanan ekonomi UMKM di Indonesia dan mencari faktor-faktor yang dapat membantu
UMKM  bertahan  atau  bahkan  berkembang  di  tengah  krisis.  Pertanyaan  penelitian  ini
diantaranya: Bagaimana kondisi ekonomi UMKM selama pandemi COVID-19? Faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi ketahanan UMKM selama pandemi? Dan, apa saja strategi
yang efektif untuk mendukung pemulihan UMKM pasca-pandemi?

Menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui
survei  online  dan wawancara  mendalam dengan pemilik  UMKM di  berbagai  wilayah  di
Indonesia.  Survei  dilakukan  terhadap  500  UMKM  di  lima  kota  besar,  yaitu  Jakarta,
Surabaya, Bandung, Yogyakarta, dan Medan, yang mewakili berbagai sektor ekonomi dari
jasa hingga produksi. Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan insight lebih
dalam mengenai pengalaman pribadi pelaku UMKM dalam menghadapi pandemi.

Studi ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi nyata yang
dihadapi  oleh  UMKM  di  Indonesia  selama  pandemi  COVID-19,  serta  menyediakan
rekomendasi yang dapat dijadikan dasar dalam pengambilan kebijakan untuk mendukung
keberlangsungan  UMKM  di  masa  yang  akan  datang.  Penelitian  ini  juga  berupaya
memberikan  kontribusi  terhadap  literatur  yang  ada  dengan  mengeksplorasi  pengaruh
pandemi yang belum pernah terjadi sebelumnya ini  terhadap sektor ekonomi yang vital,
serta  mengidentifikasi  faktor  kunci  yang  dapat  memperkuat  ketahanan  UMKM  dalam
menghadapi krisis.
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Penelitian terkait pengaruh pandemi pada UMKM di Indonesia sangat penting mengingat
peran vital  yang dimainkan oleh sektor ini  dalam ekonomi nasional.  Dalam konteks ini,
tantangan yang dihadapi oleh UMKM tidak hanya sekedar mengevaluasi dampak jangka
pendek, tetapi juga strategi apa yang bisa digunakan untuk memastikan keberlangsungan
usaha jangka panjang. Beberapa literatur telah menunjukkan bahwa krisis serupa di masa
lalu  seringkali  memaksa  UMKM untuk beradaptasi  dan berinovasi  agar  tetap  bertahan.
Namun, pandemi COVID-19 dengan berbagai aspek pembatasannya menciptakan tantangan
yang unik dan belum pernah dihadapi sebelumnya.

Adaptasi terhadap teknologi baru dan digitalisasi menjadi salah satu kunci penting yang
telah diidentifikasi sebagai faktor penentu keberhasilan UMKM dalam mengatasi dampak
negatif  pandemi.  Digitalisasi  tidak  hanya  membantu  UMKM  untuk  tetap  beroperasi  di
tengah pembatasan fisik,  tetapi  juga membuka peluang pasar  baru dan cara-cara baru
dalam  menjalankan  usaha  yang  lebih  efisien.  Selain  itu,  dukungan  pemerintah  dan
kebijakan-kebijakan yang proaktif juga menjadi sangat kritikal. Hal ini mencakup bantuan
langsung keuangan,  fasilitasi  akses  ke  kredit,  serta pelatihan dan pendampingan dalam
penerapan teknologi dan strategi bisnis yang relevan.

Di sisi lain, faktor internal seperti manajemen keuangan yang prudent, diversifikasi produk
atau jasa, dan kemampuan untuk mengelola rantai pasok dengan efektif juga menentukan
seberapa jauh UMKM dapat merespon krisis ini secara efektif. Ketergantungan pada pasar
lokal dan sumber bahan baku yang dekat bisa menjadi keuntungan sekaligus kelemahan,
tergantung pada seberapa besar dampak pandemi terhadap area lokal tersebut.

Oleh karena itu,  studi ini  tidak hanya menginvestigasi  dampak langsung dari  COVID-19,
tetapi  juga  berusaha  memahami  bagaimana  UMKM  mengadaptasi  operasi  mereka  di
tengah ketidakpastian yang tinggi ini dan mencari faktor-faktor apa yang paling membantu
dalam  mempertahankan  bisnis  mereka.  Dengan  demikian,  studi  ini  bertujuan  untuk
menyediakan  rekomendasi  yang  praktis  dan  berbasis  bukti  yang  dapat  digunakan  oleh
pemangku  kebijakan,  para  pelaku  UMKM,  dan  stakeholder  lainnya  untuk  memperkuat
ketahanan ekonomi UMKM di masa yang akan datang.

Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  kontribusi  signifikan  pada
pembuatan  kebijakan,  dengan  mempertimbangkan  berbagai  aspek  keunikan  UMKM
Indonesia,  serta  memberikan  pemahaman  yang lebih  dalam  tentang  bagaimana  UMKM
dapat tidak hanya bertahan, tetapi juga tumbuh dan berkembang di era pasca-pandemi.
Lebih lanjut, temuan ini dapat menjadi bahan referensi penting untuk penelitian mendatang
dalam topik yang berkaitan dengan resiliensi bisnis dan manajemen krisis.

Latar Belakang

3



Pandemi COVID-19,  yang pertama kali  terdeteksi  di  Wuhan,  Cina pada Desember 2019,
telah mengguncang dunia secara mendalam dan menyebabkan transformasi besar-besaran
dalam  berbagai  aspek  kehidupan  manusia.  Penyebaran  virus  yang  cepat  dan  dampak
kesehatan yang serius telah memaksa banyak negara untuk mengambil langkah-langkah
drastis dalam upaya untuk mengendalikan penyebaran virus tersebut. Langkah-langkah ini
termasuk  pembatasan  sosial,  penutupan  bisnis,  dan  karantina  wilayah,  yang  secara
langsung mempengaruhi aktivitas ekonomi global.

Indonesia, sebagai negara kepulauan yang terdiri dari berbagai suku, budaya, dan strata
sosial,  tidak  luput  dari  dampak  yang  ditimbulkan  oleh  pandemi  ini.  Perekonomian
Indonesia, meskipun sebagian besar bergantung pada sektor pertanian dan industri, juga
sangat dipengaruhi oleh kontribusi dari sektor UMKM. UMKM di Indonesia memiliki peran
yang signifikan dalam menciptakan lapangan kerja, menyumbang pada penerimaan devisa
negara, serta mendukung pertumbuhan ekonomi lokal.

Namun, ketika pandemi COVID-19 melanda, UMKM Indonesia menghadapi tantangan besar
dalam  mempertahankan  operasional  mereka.  Pembatasan  sosial,  penurunan  daya  beli
masyarakat, dan gangguan rantai pasokan merupakan beberapa faktor yang berkontribusi
pada  kesulitan  ekonomi  yang  dihadapi  oleh  UMKM.  Banyak  dari  mereka  terpaksa
menghentikan  operasi  mereka  sementara  atau  bahkan  menutup  bisnis  mereka  secara
permanen.

Selain  itu,  UMKM  juga  dihadapkan  pada  tantangan  dalam  hal  adaptasi  terhadap
perubahan pola konsumsi dan perilaku pasar yang berubah secara drastis. Dengan semakin
berkembangnya  teknologi  dan  perubahan  preferensi  konsumen  yang  bergerak  ke  arah
digital,  UMKM harus beradaptasi  dengan cepat untuk memanfaatkan peluang baru dan
memperluas pangsa pasar mereka.

Dalam konteks ini,  penelitian tentang pengaruh pandemi COVID-19 terhadap ketahanan
ekonomi  UMKM  di  Indonesia  menjadi  sangat  penting.  Memahami  dampak  pandemi  ini
bukan  hanya  pada aspek  ekonomi,  tetapi  juga  sosial  dan  psikologis,  akan  memberikan
wawasan yang berharga bagi  pemangku kepentingan dalam mengambil  keputusan dan
merancang kebijakan yang tepat untuk mendukung pemulihan ekonomi dan keberlanjutan
UMKM di masa yang akan datang.

Oleh  karena  itu,  artikel  ini  bertujuan  untuk  menggali  lebih  dalam  tentang  bagaimana
UMKM di Indonesia telah terpengaruh oleh pandemi COVID-19, apa tantangan utama yang
mereka hadapi, serta strategi apa yang dapat digunakan untuk meningkatkan ketahanan
dan daya saing mereka di  era pasca-pandemi.  Melalui  penelitian  ini,  diharapkan dapat
ditemukan solusi yang konstruktif dan inovatif untuk membantu UMKM Indonesia bangkit
dan berkembang kembali setelah melewati masa-masa sulit ini.
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METODE PENELITIAN

1. Desain  Penelitian Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  gabungan  kuantitatif  dan
kualitatif  untuk  menyelidiki  pengaruh  pandemi  COVID-19  terhadap  ketahanan  ekonomi
UMKM di Indonesia. Pendekatan gabungan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang  komprehensif  tentang  situasi  yang  kompleks  yang  dihadapi  oleh  UMKM  selama
pandemi.

2. Populasi dan Sampel Populasi dalam penelitian ini adalah semua UMKM yang beroperasi
di  Indonesia.  Sampel diambil  dari lima kota besar di  Indonesia,  yaitu Jakarta,  Surabaya,
Bandung,  Yogyakarta,  dan  Medan.  Sampel  dipilih  secara  acak  dari  daftar  UMKM  yang
tersedia di pemerintah daerah dan asosiasi bisnis.

3. Instrumen  Pengumpulan  Data a.  Survei  Online:  Survei  online  digunakan  untuk
mengumpulkan data kuantitatif dari UMKM. Survei mencakup pertanyaan tentang dampak
pandemi  terhadap  omzet,  keuntungan,  karyawan,  dan  operasional  bisnis  lainnya,  serta
tentang upaya adaptasi yang dilakukan oleh UMKM. b. Wawancara Mendalam: Wawancara
mendalam dilakukan dengan pemilik UMKM yang dipilih secara acak untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam tentang pengalaman mereka selama pandemi, strategi yang
mereka gunakan untuk bertahan, dan tantangan yang mereka hadapi.

4. Prosedur  Pengumpulan  Data Survei  online  disebar  melalui  email  dan  media  sosial
kepada UMKM yang ada di lima kota target. Partisipan yang setuju untuk berpartisipasi
diarahkan  ke  survei  online  yang  tersedia.  Wawancara  mendalam  dilakukan  dengan
menggunakan  panduan  wawancara  yang  telah  disiapkan  sebelumnya.  Wawancara
dilakukan secara tatap muka atau melalui platform video conference.

5. Analisis  Data a.  Analisis  Kuantitatif:  Data  survei  online  akan  dianalisis  menggunakan
perangkat  lunak  statistik  seperti  SPSS.  Analisis  ini  akan  melibatkan  teknik  statistik
deskriptif dan inferensial untuk mengidentifikasi tren dan pola yang signifikan dalam data.
b.  Analisis  Kualitatif:  Data  wawancara  mendalam  akan  dianalisis  secara  tematik
menggunakan  pendekatan  analisis  konten.  Tema-tema  utama  akan  diidentifikasi  dan
diinterpretasikan untuk memahami pengalaman dan persepsi pemilik UMKM.

6. Evaluasi  Kualitas  Penelitian Keabsahan  dan  keandalan  data  akan  dievaluasi  melalui
berbagai langkah, termasuk validitas instrumen, konsistensi data, dan keandalan analisis.
Langkah-langkah kontrol kualitas akan diambil untuk meminimalkan bias dan kesalahan
dalam pengumpulan dan analisis data.

7. Etika Penelitian Penelitian ini akan mematuhi prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk
mendapatkan persetujuan dari  partisipan,  menjaga kerahasiaan data,  dan  menghindari
manipulasi atau penipuan dalam pengumpulan dan analisis data.

Melalui  penggunaan metode ini,  diharapkan penelitian ini  dapat  memberikan pemahaman yang
mendalam  tentang  dampak  pandemi  COVID-19  terhadap  UMKM  di  Indonesia  dan  memberikan
wawasan  yang  berharga  bagi  pengambil  keputusan  dan  praktisi  di  bidang  ekonomi  dan
pengembangan bisnis.
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PEMBAHASAN

1. Dampak Pandemi COVID-19 terhadap UMKM di Indonesia Pandemi COVID-19
telah  memberikan  dampak  yang  signifikan  terhadap  UMKM  di  Indonesia  dalam
berbagai aspek. Secara ekonomi, banyak UMKM mengalami penurunan omzet dan
keuntungan  akibat  berkurangnya  aktivitas  ekonomi  dan  daya  beli  masyarakat
selama pandemi. Penutupan sementara bisnis non-esensial dan pembatasan sosial
juga menyebabkan banyak UMKM terpaksa menghentikan operasional mereka atau
beroperasi  dengan kapasitas yang terbatas.  Selain itu,  gangguan rantai  pasokan
dan kenaikan harga bahan baku juga menjadi tantangan tambahan bagi UMKM.

2. Strategi  Adaptasi  yang  Dilakukan  oleh  UMKM Meskipun  dihadapkan  pada
tantangan  yang  besar,  banyak  UMKM  di  Indonesia  telah  mengambil  langkah-
langkah  adaptasi  untuk  bertahan  selama  pandemi.  Salah  satu  strategi  utama
adalah  mempercepat  digitalisasi  operasional  mereka.  Banyak  UMKM  mulai
memanfaatkan  platform  e-commerce,  media  sosial,  dan  aplikasi  digital  untuk
memperluas  jangkauan  pasar  mereka  dan  meningkatkan  efisiensi  operasional.
Selain itu,  beberapa UMKM juga melakukan diversifikasi  produk atau jasa untuk
mengantisipasi perubahan pola konsumsi dan permintaan pasar yang berubah.

3. Peran  Pemerintah  dalam  Mendukung  UMKM Pentingnya  peran  pemerintah
dalam  mendukung  UMKM  selama  pandemi  tidak  bisa  diabaikan.  Pemerintah
Indonesia telah mengimplementasikan berbagai  kebijakan dan program bantuan
untuk membantu UMKM bertahan selama krisis ini. Ini termasuk bantuan keuangan
langsung, insentif pajak, fasilitasi akses ke kredit, dan pelatihan serta pendampingan
dalam bidang digitalisasi  dan manajemen krisis.  Namun, masih ada ruang untuk
perbaikan dalam implementasi dan aksesibilitas program-program ini bagi UMKM
yang lebih kecil atau terpencil.

4. Tantangan  dan  Peluang  di  Era  Pasca-Pandemi Meskipun  masih  dihadapkan
pada ketidakpastian yang tinggi, UMKM juga memiliki peluang untuk tumbuh dan
berkembang di era pasca-pandemi. Perubahan pola konsumsi yang semakin beralih
ke arah digital memberikan peluang baru bagi UMKM untuk mengembangkan bisnis
online mereka dan mencapai pasar yang lebih luas. Selain itu, krisis ini juga telah
memperkuat  kesadaran  akan  pentingnya  ketahanan  bisnis  dan  inovasi  dalam
menghadapi tantangan yang tidak terduga di masa depan.

5. Rekomendasi untuk Pemangku Kepentingan Berdasarkan temuan penelitian,
beberapa  rekomendasi  dapat  diajukan  kepada  pemangku  kepentingan  untuk
mendukung UMKM di masa depan.  Pertama,  perlu ditingkatkan aksesibilitas dan
ketersediaan  program  bantuan  dan  dukungan  dari  pemerintah  bagi  UMKM,
terutama  yang  beroperasi  di  daerah-daerah  terpencil  atau  rentan.  Kedua,
diperlukan investasi lebih lanjut dalam infrastruktur teknologi dan koneksi internet
untuk memastikan UMKM dapat mengakses dan memanfaatkan peluang digitalisasi
secara maksimal. Ketiga, perlunya kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan
lembaga  non-profit  untuk  menyediakan  pelatihan  dan  pendampingan  yang
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diperlukan  bagi  UMKM  dalam  mengembangkan  keterampilan  dan  kapasitas
mereka.

Pandemi COVID-19 telah membawa tantangan yang besar bagi UMKM di Indonesia, namun
juga  membuka  peluang  baru  untuk  inovasi  dan  pertumbuhan  di  masa  depan.  Dengan
dukungan yang tepat dari pemerintah dan pemangku kepentingan lainnya, UMKM memiliki
potensi  untuk  pulih  dan  berkembang  kembali  dalam  menghadapi  berbagai  tantangan
ekonomi yang ada.

KESIMPULAN

Pandemi  COVID-19  telah  menjadi  ujian  yang  luar  biasa  bagi  UMKM  di  Indonesia,
menghadirkan tantangan yang belum pernah terjadi sebelumnya sekaligus peluang untuk
transformasi dan inovasi. Dampak pandemi ini tidak hanya terbatas pada aspek ekonomi,
tetapi  juga  mencakup  dimensi  sosial,  budaya,  dan  psikologis  yang  meluas.  Melalui
penelitian  ini,  kami  telah  menyelidiki  secara  mendalam  tentang  bagaimana  UMKM  di
Indonesia bereaksi terhadap pandemi, strategi apa yang mereka terapkan untuk bertahan,
dan peran pemerintah dalam mendukung mereka selama krisis ini.

Dampak  pandemi  COVID-19  terhadap  UMKM  di  Indonesia  terbukti  signifikan,  dengan
banyak  usaha  mengalami  penurunan  omzet,  keuntungan,  dan  operasional  bisnis.
Pembatasan sosial, penutupan sementara bisnis, dan ketidakpastian pasar telah memaksa
UMKM untuk beradaptasi  dengan cepat untuk bertahan.  Namun demikian,  UMKM juga
telah menunjukkan ketangguhan dan keuletan dalam menghadapi tantangan ini, dengan
banyak dari mereka memanfaatkan peluang digitalisasi dan diversifikasi produk atau jasa
untuk mengatasi situasi sulit ini.

Peran pemerintah dalam mendukung UMKM selama pandemi sangat penting.  Berbagai
kebijakan dan program bantuan telah diluncurkan untuk membantu UMKM bertahan dan
pulih  dari  dampak  pandemi  ini.  Namun,  masih  ada  ruang  untuk  perbaikan  dalam
implementasi  dan  aksesibilitas  program-program ini,  terutama  bagi  UMKM yang  lebih
kecil atau terpencil.

Di  era  pasca-pandemi,  UMKM  di  Indonesia  dihadapkan  pada  berbagai  tantangan  dan
peluang. Perubahan pola konsumsi yang semakin beralih ke arah digital dan kesadaran
akan pentingnya ketahanan bisnis memberikan peluang baru bagi UMKM untuk tumbuh
dan berkembang.  Namun demikian,  masih ada beberapa tantangan yang perlu diatasi,
seperti ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai dan aksesibilitas modal bagi
UMKM.
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Sebagai  kesimpulan,  pandemi  COVID-19  telah  mengubah  lanskap  bisnis  UMKM  di
Indonesia secara signifikan. Namun, dengan dukungan yang tepat dari pemerintah, sektor
swasta, dan masyarakat, UMKM memiliki potensi untuk pulih dan berkembang kembali.
Penting  bagi  semua  pemangku  kepentingan  untuk  bekerja  sama  dalam  menciptakan
lingkungan yang mendukung pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM di masa yang akan
datang.  Dengan  demikian,  UMKM  dapat  terus  menjadi  tulang  punggung  ekonomi
Indonesia dan menjadi  motor penggerak bagi  pertumbuhan ekonomi yang inklusif  dan
berkelanjutan. 

Dalam menghadapi masa depan yang penuh tantangan, UMKM di Indonesia perlu terus
mengembangkan  ketangguhan  mereka,  baik  dari  segi  operasional,  keuangan,  maupun
pemasaran. Penting bagi UMKM untuk terus beradaptasi dengan perubahan lingkungan
bisnis yang cepat dan memanfaatkan teknologi serta inovasi  untuk meningkatkan daya
saing mereka.

Selain itu,  kolaborasi antara UMKM, pemerintah, lembaga akademis,  dan sektor swasta
juga  diperlukan  untuk  menciptakan  ekosistem bisnis  yang  kondusif  bagi  pertumbuhan
UMKM.  Dengan  berbagi  sumber  daya,  pengetahuan,  dan  pengalaman,  kita  dapat
menciptakan  solusi  yang  lebih  efektif  dan  berkelanjutan  untuk  mengatasi  berbagai
tantangan yang dihadapi oleh UMKM.

Terakhir, kesadaran akan pentingnya dukungan konsumen terhadap UMKM juga sangat
penting. Masyarakat perlu menghargai dan mendukung produk dan jasa yang dihasilkan
oleh  UMKM  lokal,  sehingga  membantu  memperkuat  ekosistem  bisnis  UMKM  secara
keseluruhan.

Dengan  demikian,  pandemi  COVID-19,  meskipun  memberikan  dampak  yang  signifikan,
juga dapat dijadikan momentum untuk transformasi  positif  dalam ekosistem UMKM di
Indonesia. Dengan kerja sama, inovasi, dan komitmen yang kuat dari semua pihak terkait,
UMKM  memiliki  potensi  untuk  menjadi  motor  penggerak  utama  dalam  membangun
ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan tangguh di Indonesia.
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